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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan Kalimat pada Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Sukabumi (UMMI)”. Subjek dalam penelitian ini adalah Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI dan objeknya adalah Kesalahan kalimat yang terdapat pada skripsi. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data dan metode deskripsi sebagai metode pendeskripsian hasil analisis data. Data dalam penelitian ini adalah data primer, yakni data langsung diambil dari data pengamatan. Data yang diperoleh dikumpulkan dan dicatat sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan kalimat  pada Skripsi Mahasiswa PBSI FKIP Universitas Muhammadiyah Sukabumi (UMMI). Salah satu tolok ukur tata bahasa baku adalah penguasaan Sintaksis. Tidak semua mahasiswa patuh  menerapkan kaidah kalimat, banyak mahasiswa yang mengganggap remeh persoalan kalimat. Hal itu terlihat dari kurang diapresiasinya penggunaan kalimat baku pada skripsi. Akibatnya, banyak skripsi yang menyimpang dari kaidah kalimat baku. Kesimpulan penelitian ini adalah masih banyak terdapat kesalahan penggunaan kalimat baku pada Skripsi Mahasiswa PBSI FKIP UMMI.
Kata kunci : Analisis, penggunaan kalimat baku, skripsi mahasiswa.




PENDAHULUAN
Skripsi merupakan karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian  yang membahas suatu masalah dalam bidang ilmu tertentu  dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku dalam suatu bidang ilmu. Skripsi yang  baik adalah skripsi yang dapat menggunakan kaidah-kaidah berbahasa Indonesia secara baik dan benar, atau yang lebih dikenal sebagai bahasa Indonesia baku. Menurut Anton M. Moeliono (1997), bahasa yang baku memiliki dua ciri, yaitu mantap dan cendikia. Bahasa baku memiliki kemantapan dinamis berupa kaidah yang tetap. Kemantapan dinamis dapat diartikan adanya keterbukaan untuk perubahan bersistem. Untuk mencapai kemantapan, perlu diusahakan penyusunan aturan bahasa yang menyangkut dua aspek, yaitu (1) bahasa menurut situasi pemakai dan pemakaiannya dan (2) bahasa menurut strukturnya sebagai sistem komunikasi. Aspek pertama akan menghasilkan sejumlah ragam dan gaya bahasa. Aspek kedua akan menghasilkan tata bahasa baku.


Salah satu tolok ukur tata bahasa baku adalah dalam penggunaan kalimat baku. Tidak semua mahasiswa  patuh dalam penggunaan kalimat baku. Banyak mahasiswa yang menganggap remeh persoalan kalimat baku. Hal itu terlihat dari kurang diapresiasinya penggunaan kalimat baku pada skripsi. Akibatnya, banyak skripsi yang menyimpang dari kaidah kalimat baku. Hal ini tentu saja akan membingungkan masyarakat pembaca. Padahal, seperti yang kita ketahui, kalimat baku adalah salah satu bagian terpenting dalam bahasa Indonesia. 
Berangkat dari hal inilah, penelitian terhadap penggunaan kalimat baku pada skripsi ini dilakukan. Dengan  penelitian ini, diharapkan muncul sebuah gambaran umum mengenai penggunaan kalimat baku pada skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat seperti yang telah diuraikan di atas, didapatkan beberapa permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:
1.	Bagaimana penggunaan kalimat baku pada skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI.
2.	Apakah penggunaan kalimat baku pada skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI sudah tepat atau kurang tepat. 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pembuktian mengenai ketepatan penggunaan kalimat baku pada skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI.
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat: 
(1)	diperoleh gambaran umum mengenai penggunaan kalimat baku pada skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI. Hasil penelitian ini diharapkan, 
(2)	dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu bahasa, terutama yang berhubungan dengan bidang kajian kalimat,
(3)	bermanfaat bagi perbaikan permahaman mengenai kaidah bahasa Indonesia baku di kalangan mahasiswa. 
Dengan demikian, pada akhirnya akan tersaji suatu skripsi yang baik dan  tepat dalam penggunaan bahasa baku Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI. Alasan dipilihnya skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI  dalam penelitian ini karena dalam skripsi ini banyak dijumpai kesalahan penggunaan kalimat baku skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI. Objek dalam penelitian ini adalah kesalahan kalimat baku  yang terdapat dalam skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI.
Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode ini menyarankan agar penelitian ini dilakukan semata-mata berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang empiris. Dengan demikian, hasil yang diharapkan berupa perian bahasa yang bersifat paparan seperti apa adanya.
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	pengumpulan data,
2.	klasifikasi data,
3.	 analisis data,
4.	penyimpulan,.
Data pada skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dikumpulkan dan dikelompokkan sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Setelah dikumpulkan, data lalu diklasifikasi yang memenuhi klasifikasi ketepatan dan ketidaktepatan penggunaan kalimat baku. Setelah diklasifikasi, semua data tersebut dianalisis dengan menggunaan teori kalimat baku. Kemudian, hasil analisis tersebut ditarik simpulan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan menggambarkan atau mendeskripsikan data-data kualitatif yang diperoleh melalui studi deskriptif di antaranya sebagai berikut: Data yang diperoleh dari skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI  yang diteliti dikumpulkan.
Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang lengkap, peneliti menggunakan teknik baca catat. Yaitu membaca sumber-sumber yang menjadi subjek dan objek kajian penelitian ini,  kemudian mencatat hal-hal yang terkait dengan kartu data. Untuk memperoleh hasil penelitian dilakukan berdasarkan teori yang relevan. 
Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa kartu data. Kartu data digunakan untuk mencatat data dari hasil penelahaan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMMI, ataupun catatan lepas yang diperkirakan  berkaitan dengan pembahasan.

HASIL 
Kalimat Baku dan Tidak Baku
Kalimat baku adalah suatu kalimat yang sesuai dengan aturan-aturan atau kaidah pembentukan kalimat berdasarkan EYD (sekarang EBI). Dengan kata lain, kalimat baku menggunakan struktur, ejaan, dan juga pemilihan kata yang tepat dan benar, sehingga kalimat tersebut bisa mencapai tujuannya, yaitu mampu memberikan gagasannya kepada pendengar atau pembacanya dengan tepat. Meskipun telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, adakalanya kalimat baku belum bisa dikatakan sebagai kalimat efektif. Hal ini karena indikator kalimat efektif adalah bisa mentransfer gagasannya dengan jelas dan tepat. Sedangkan tidak semua kalimat baku bisa menyampaikan gagasan utamanya. Namun semua kalimat efektif pasti merupakan kalimat yang baku.
Perhatikan contoh kalimat berikut ini!
Anisa membaca buku sejarah baru di perpustakaan sekolah.
Kalimat di atas jika dilihat dari kaidah bahasa Indonesia telah baku. Namun, kalimat tersebut belum efektif karena masih ambigu dan menimbulkan tafsir ganda.
Cici-ciri Kalimat Baku
Kalimat dikatakan sebagai kalimat baku jika memiliki karakteristik kalimat baku sebagai berikut.
1.	Kalimat baku menggunakan ejaan, tanda baca, dan struktur yang benar.
2.	Kalimat baku bisa menyampaikan gagasan utamanya dengan tepat disebut dengan kalimat efektif.
Syarat-syarat kalimat baku
1.	Menggunakan tanda baca yang benar. Penggunaan tanda baca sangat penting untuk membuat kalimat menjadi baku atau tidak baku. Penggunaan tanda baca seperti titik, koma, tanda tanya, tanda petik haruslah sesuai dengan kaidah penulisan kalimat bahasa Indonesia.
2.	Menggunakan huruf kapital yang benar. Suatu kalimat akan menjadi tidak baku jika salah menulis huruf kapital sehingga penggunaan huruf kapital ini harus diperhatikan.
3.	Memiliki struktur dan ketatabahasaan yang tepat. Kalimat baku harus memiliki ketepatan pada struktur bahasa dan ketatabahasaannya. Yang dimaksud struktur dan ketatabahasaan adalah adanya kejelasan struktur mana bagian subjek, predikat, objek, dan keterangan.
Perhatikan contoh berikut.
1.	Kakak membelikan buku adik. (tidak baku)
2.	Kakak membelikan adik buku. (baku)
4.	Padu. Kalimat baku yang termasuk kalimat efektif hatus memiliki syarat padu. Kalimat yang padu adalah hubungan antara struktur dan gagasan utamanya harus sesuai atau saling mendukung. Perhatikan kalimat berikut ini!
Dari data yang didapat menunjukkan bahwa angka kecelakaan sepeda motor sangat tinggi.
Kalimat di atas tidak baku karena tidak memiliki unsur subjek yang jelas. Seharusnya kalimat tersebut diperbaiki menjadi seperti berikut.
Kecelakaan sepeda motor sangat tinggi berdasarkan data yang didapat.
5.	Hemat. Kalimat baku harus memiliki kehematan kata. Selain itu, kehematan penggunaan kata juga membuat kalimat baku menjadi kalimat efektif. Perhatikan contoh berikut!
Para buruh-buruh melakukan aksi demo di depan pintu Gedung Perwakilan Rakyat RI.
Kalimat di atas tidak baku dan tidak efektif karena ada pemborosan kata di dalamnya. Seharusnya kalimat tersebut adalah.
Para buruh melakukan aksi demo di depan pintu Gedung Perwakilan Rakyat RI.
6.	Logis. Syarat kalimat baku yang terakhir adalah logis. Suatu kalimat dikatakan logis apabila kalimat tersebut bisa dicerna atau diterima dengan akal sehat. Jika kita membaca suatu kalimat dan terdengar aneh, maka kalimat tersebut tidaklah baku. Perhatikan contoh berikut ini!
Bagi yang merokok harap dimatikan.
Kalimat tersebut tidaklah logis karena tidak masuk akal sehat. Sepintas terdengar seperti orang yang merokok yang akan dimatikan. Seharusnya kalimat tersebut menjadi.
Orang yang merokok harus matikan rokoknya.
Di bawah ini dibahas bagian (1) kalimat baku menggunakan ejaan, tanda baca.  Syarat-syarat kalimat baku (1) menggunakan tanda baca yang benar dan (2) menggunakan huruf kapital yang benar.
1. Kesalahan pemakaian huruf kapital
1)	…..penggunaan metode problem solving pada keterampilan berbicara siswa. (Metode Problem Solving)
2)	... yang berada di kecamatan Palabuhanratu ... (Kecamatan Palabuhanratu)
3)	... junjungan kita Nabi Muhammad Saw beserta keluarga, (SAW.)
4)	Bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional, yang digunakan ... (bahasa nasional)
5)	... hari selasa tanggal 1 April. (hari Selasa)
6)	... perwakilan partai gerindra menghadiri kampanye terbuka di lapangan mangkalaya, kabupaten sukabumi. (Partai Gerindra. Mangkalaya, Kabupaten Sukabumi)
7)	penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Sukabumi. (Penulisan)
8)	Secara umum, Pengertian mengajar bukan mengajar di luar kelas ialah suatu kegiatan mentransfer knowledge (ilmu pengetahuan) kepada orang lain. (pengertian)
9)	“Pembelajaran luar kelas (outdoor learning) adalah Kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi dilakukan luar kelas atau alam terbuka, sebagai kegiatan pembelajaran siswa”. (kegiatan)
2.  Kesalahan penulisan gabung kata
1)	OLP bertujuan untuk menumbuh kembangkan budaya meneliti sejak di bangku Sekolah Dasar ... (menumbuhkembangkan)
2)	...kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung melibatkan kerjasama antar teman dan kemampuan berkreasi. (antarteman)
3)	...terutama pola komunikasi multi arah memungkinkan ... . (multiarah)
4)	...dengan menitik beratkan pada pemecahan secara rasional, logis, benar ...  (menitikberatkan)
5)	Metode penelitian ini penulis pilih karena secara umum penelitian ini bertujuan untuk menguji coba ide-ide ... (mengujicoba)
3.	Kesalahan penulisan kata depan di
1)	Film pendek merupakan film-film yang memiliki durasi dibawah 50 menit,  (di bawah)
2)	Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data diantaranya sebagai berikut. (di antaranya)
3)	Tak ada ketentuan memberi judul diawal atau diakhir setelah cerita rampung dikerjakan. (di awal atau di akhir)
4)	Semakin menarik dan membuat penasaran namanya maka orang akan semakin tertarik untuk makan direstoran itu. (di restoran)
5)	Persoalan-persoalan lain didalamnya hanya berfungsi sebagai pendukung. (di dalamnya)
6)	Maksudnya disini adalah cara pengungkapannya yang tidak klise atau sudah umum. (di sini)
7)	Bahkan buku-buku kumpulan cerpen seorang pengarang atau sekelompok pengarang banyak pula diterbitkan dan laris -manis dipasaran. (di pasaran)
8)	Maksudnya disini adalah cara pengungkapannya yang tidak klise atau sudah umum.
9)	Mestinya cerpen tersebut masih ada lanjutannya, namun lanjutannya itu hanya ada dipikiran membaca sendiri terserah bagaimana pembaca menafsirkan akhir cerita singkatannya ... (di pikiran) 
10)	...pada pertemuan pertama dikelas eksperimen siswa dilakukan tindakan ... (di kelas)
4.	Kesalahan penulisan awalan di-
1)	... jika di bandingkan dengan media trailer film yang berduarsi sekitar dua-lima menit. (dibandingkan)
2)	... adalah proses pembelajaran yang di desain agar siswa mempelajari langsung materi pelajaran ... (didesain)
3)	... peranan guru dalam membimbing siswa terhadap penulisan puisi bebas yang di tunjang oleh Pendekatan  Outdoor Learning (pembelajaran di luar kelas).(ditunjang)
4)	... terbukti ketika siswa di tugaskan menulis puisi kurang adanya minat siswa terhadap menulis puisi. (ditugaskan)
5)	... peserta didik lebih mudah dalam mendeskripsikan ketika di perlihatkan sebuah gambar, (diperlihatkan)
6)	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapat merupakan pikiran atau anggapan yang di kemukakan oleh seseorang. (dikemukakan)
5.	Kesalahan penulisan kata depan ke
1)	Alur membawa pembaca kearah maju dalam memahami cerita, sekalipun sesungguhnya tidak semua detail dapat diketahuinya. (ke arah)
2)	Memparafrasekan adalah mengubah teks puisi menjadi sebuah prosa atau mengembalikan teks puisi kedalam bentuk tuturan yang lengkap. (ke dalam)
3)	“dewasa ini ada kecenderungan untuk kembali kepemikiran bahwa anak didik akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah”.  (ke pemikiran)
6.	Kesalahan penulisan kata daripada
1)	Dengan media film pendek ini, peneliti berharap ada kelebihan yang akan ditunjukkan oleh media film pendek ini karena dari segi durasi film pendek lebih singkat dari pada media film ... (daripada)
7.	Kesalahan penulisan partikel pun
1)	Bagaimana  pun juga, guru dalam proses belajar mengajar memiliki peran yang cukup besar, apalagi dalam pembelajaran sastra. (Bagaimanapun)
8.	Kesalahan pemakaian tanda baca titik (.)
1)	Cara mudah, parafrase dapat dilakukan dengan menceritakan kembali isi puisi dengan menggunakan kata-kata sendiri secara bebas (tanda titik)
9.	Kesalahan pemakaian tanda baca koma (,)
1)	Oleh karena itu Peneliti tertarik dalam pengajarannya menggunakan pendekatan  pembelajaran luar kelas (outdoor learning). (Oleh karena itu,)
2)	Teknik pengumpulan data yang dilakukan, yaitu tes, dokumentasi dan observasi mengenai pengamatan secara langsung kepada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan serta kegiatan belajar siswa secara langsung. Yaitu tes, dokumentasi, dan observasi
3)	Peredam ketegangan, kecemasan dan kesedihan. (ketegangan, kecemasan, dan kesedihan)
4)	Pembelajaran dalam bahasa Indonesia, terdapat empat keterampilan berbahasa yang berhubungan erat yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis. (menyimak, membaca, dan menulis)
5)	... sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam bidang pendidikan ... (pengetahuan, pengalaman, dan wawasan)
6)	Pada kutipan pertama, kedua, ketiga dan keempat terjadi kesalahan yang sama. (pertama, kedua, ketiga, dan keempat)
7)	keterampilan berbahasa yang dapat membangun peserta didik dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis.  (menyimak, membaca, dan menulis)
8)	... kemudian menyusun karangan isi berita secara singkat, padat dan jelas yang sesuai dengan tema ... . (secara singkat, padat, dan jelas)
10.	Kesalahan penulisan judul
1)	Judul skipsi ini adalah Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan Metode Problem Solving Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Palabuhanratu Tahun Pelajaran 2013/2014.
(Judul skipsi ini adalah Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Metode Problem Solving pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Palabuhanratu Tahun Pelajaran 2013/2014.)
2)	“Efektivitas Pendekatan Outdoor Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Bebas Siswa Kelas VIII SMPN 2 Kota Sukabumi”
(“Efektivitas Pendekatan Outdoor Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Bebas Siswa Kelas VIII SMPN 2 Kota Sukabumi”)
3)	“Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kota Sukabumi”.
(“Pengaruh Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kota Sukabumi”.)
4)	"Kemampuan Menulis Cerpen Dengan Menggunakan Media Film Pendek Siswa Kelas X-1 SMA Islam As- Syafi'iyah".
("Kemampuan Menulis Cerpen dengan Menggunakan Media Film Pendek Siswa Kelas X-1 SMA Islam As- Syafi'iyah".)
5)	Dan misi SMP Negeri 2 Kota Sukabumi adalah Menghasilkan Lulusan yang Shaleh, Cerdas dan Berwawasan Luas Tanggap Terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
(Dan misi SMP Negeri 2 Kota Sukabumi adalah Menghasilkan Lulusan yang Shaleh, Cerdas dan Berwawasan Luas Tanggap terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.)
11.	Kesalahan penulisan subjudul
1)	Analisis persiapan pembelajaran (Analisis Persiapan Pembelajaran)
2)	Analisis Hasil evaluasi Pembelajaran (Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran)
3)	Manfaat penelitian (Manfaat Penelitian)
12.	Kesalahan penulisan kata 
1)	...dalam peraktek untuk memperbaiki dan mengubah sesuatu .. (praktik)
2)	...justru lebih diutamakan dibandingkan kalimat-kalimat yang dipakai dalam karya ilmiah yang denotative. (denotatif)
3)	...menulis kreatif cerpen adalah suatu kegiatan menuangkan ide-ide kreatif dari fikiran dan perasaan ke dalam bentuk cerita pendek (cerpen). (pikiran)
4)	Persamaan bunyi vocal dalam deretan kata (asonansi). (vokal)
5)	Objek penelitian merupakan tempat sumber data berada. Sumber data atau lokasi penelitian dapat dianggap sebagai suatu populasi sehingga bisa diambil sampelnya sebagai obyek yang diteliti. (objek)
6)	...perwujudan imajinasi manusia, yang menjadi sumber segala kreatifitas. (kreativitas)
7)	...membuat daya fikir siswa lebih berkembang, suasana belajar siswa lebih nyaman, (pikir)
8)	Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelas, (sekadar)
9)	Pengaruh Tekhnologi Ber-Smartphone Pada Remaja. (teknologi)
10)	...serta bersedia merubah pendapatnya bila pendapatnya keliru. (mengubah)
11)	...obyek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data ... (objek)
12)	…. tentang suatu hal (variable tertentu). (variabel)
13)	Sedangkan subyek penelitian pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII B dan VIII E. (subjek)
14)	Metode ini menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi... (menganalisis)
15)	...studi komperatif, studi waktu dan gerak, analisa kuantitatif .. (analisis)
16)	... dan penyusunan instrument penelitian .. (instrumen)
17)	... preposisi berada di depan nomina, adjektiva, atau adverbial sehingga terbentuk frasa yang dinamakan frasa preposisional. (ajektiva)
18)	” Ujian Praktek Seni dan Budaya” (praktik)
19)	Paragraph ketiga dan seterusnya kita uraikan secara mendetail setiap unsur sesuai dengan kebutuhannya. (paragraf)
20)	...dengan kemampuan yang komplek melalui aktivitas yang aktif produktif dalam bentuk simbol huruf dan angka secara sistematis sehingga dapat dipahami orang lain. (kompleks)


PEMBAHASAN
1.	Kesalahan pemakaian huruf kapital
a…..penggunaan metode problem solving pada keterampilan berbicara siswa.  (metode problem solving seharusnya Metode Problem Solving)
b.... yang berada di kecamatan Palabuhanratu ... 
(kecamatan Palabuhanratu seharusnya Kecamatan Palabuhanratu)
2.	Kesalahan penulisan gabungan kata
Gabungan kata yang mendapat awalan dan akhiran sekaligus ditulis serangkai.
a.	OLP bertujuan untuk menumbuh kembangkan budaya meneliti sejak di bangku Sekolah Dasar ...
(menumbuh kembangkan seharusnya menumbuhkembangkan)
b.	...kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung melibatkan kerjasama antar teman dan kemampuan berkreasi. (antar teman seharusnya antarteman)
3.	Kesalahan penulisan kata depan di
a.	Film pendek merupakan film-film yang memiliki durasi dibawah 50 menit,  (dibawah seharusnya di bawah)
b.	Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data diantaranya sebagai berikut. (diantaranya  seharusnya di antaranya)


4.	Kesalahan penulisan awalan di-
a.... jika di bandingkan dengan media trailer film yang berdurasi sekitar dua-lima menit. (di bandingkan seharusnya dibandingkan)
b.... adalah proses pembelajaran yang di desain agar siswa mempelajari langsung materi pelajaran ... (di desain seharusnya didesain)
5.	Kesalahan penulisan kata depan ke
a.	Alur membawa pembaca kearah maju dalam memahami cerita, sekalipun sesungguhnya tidak semua detail dapat diketahuinya. (kearah seharusnya ke arah)
b.	Memparafrasekan adalah mengubah teks puisi menjadi sebuah prosa atau mengembalikan teks puisi kedalam bentuk tuturan yang lengkap. (kedalam seharusnya ke dalam)
6.	Kesalahan penulisan kata daripada
Kata daripada ditulis serangkai.
a.	Dengan media film pendek ini, peneliti berharap ada kelebihan yang akan ditunjukkan oleh media film pendek ini karena dari segi durasi film pendek lebih singkat dari pada media film ... (dari pada seharusnya daripada)
7.	Kesalahan penulisan partikel pun
Partikel pun yang merupakan unsur kata penghubung ditulis serangkai.
a.	Bagaimana  pun juga, guru dalam proses belajar mengajar memiliki peran yang cukup besar, apalagi dalam pembelajaran sastra. (bagaiman pun seharusnya bagaimanapun)
8.	Kesalahan pemakaian tanda baca titik (.)
a.	Cara mudah, parafrase dapat dilakukan dengan menceritakan kembali isi puisi dengan menggunakan kata-kata sendiri secara bebas (tanda titik)
9.	Kesalahan pemakaian tanda baca koma (,)
a.	Oleh karena itu Peneliti tertarik dalam pengajarannya menggunakan pendekatan  pembelajaran luar kelas (outdoor learning). (Oleh karena itu,)
10.	Kesalahan penulisan judul
a.	Judul skipsi ini adalah Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan Metode Problem Solving Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Palabuhanratu Tahun Pelajaran 2013/2014.
(Judul skipsi ini adalah Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Metode Problem Solving pada Siswa Kelas VIII)
11.	Kesalahan penulisan subjudul
Analisis persiapan pembelajaran (Analisis persiapan pembelajaran seharusnya Analisis Persiapan Pembelajaran)
Analisis Hasil evaluasi Pembelajaran (seharusnya Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran)
Manfaat penelitian (seharusnya Manfaat Penelitian)
12.	Kesalahan penulisan kata
...dalam peraktek untuk memperbaiki dan mengubah sesuatu .. (peraktek seharusnya praktik)
...justru lebih diutamakan dibandingkan kalimat-kalimat yang dipakai dalam karya ilmiah yang denotative. (denotative seharusnya denotatif)

SIMPULAN
Sebagai sebuah karya ilmiah, skripsi diharapkan menyampaikan informasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah yang berlaku. Hal ini disebabkan skripsi sebagai karya ilmiah mahasiswa menjadi  rujukan yang begitu penting sehingga penggunaan bahasa Indonesia yang baik diharapkan akan menjadi panutan masyarakat, khusus kalangan kampus. Kenyataannya, pada skripsi mahasiswa, masih banyak terdapat kesalahan dalam menggunakan kalimat baku terutama yang berkaitan dengan ejaan dan tanda baca.
Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dari beberapa skripsi mahasiswa, kesalahan penggunaan kalimat baku tersebut tampak pada penggunaan tanda baca, penggunaan huruf, pemakaian kata. Kesalahan yang paling banyak muncul adalah kesalahan penggunaan tanda baca seperti tanda koma. Selain itu, kesalahan penulisan kata, pemakaian kata depan dan awalan  banyak terjadi. Kesalahan penulisan kata  ini mahasiswa masih belum bisa membedakan kata baku dan kata tidak baku. Kesalahan pemakaian kata depan dan awalan ini mahasiswa masih belum bisa membedakan antara awalan dan kata depan. Hal inilah yang membuat banyak kata depan dan awalan yang ditulis secara tidak tepat.

SARAN
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  diharapkan dapat menjadi contoh dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Karena itu, sudah sepantasnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  harus memilki pemahaman yang baik terhadap bahasa Indonesia dan kaidah-kaidah yang mengaturnya. Universitas atau fakultas diharapkan memiliki editor bahasa sehingga penggunaan Bahasa Indonesia dalam skripsi  menjadi lebih terjaga dalam penerapan kaidah bahasa Indonesia.
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